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Abstract. This study aims to describe the application of the character values   of reading
fondness through third grade literacy culture. This research uses qualitative research methods
and uses a case study approach. The subjects in this study were principals, teachers and third
grade students. The focus is application of the values   of reading fondness characters
through literacy culture which is divided into three stages, namely the habituation stage, the
development stage, and the learning stage. The data used is the literacy program of
Tunggulsari 1 elementary school, the data sources are headmaster, class teacher, and third
grade students. Data collection techniques used are observation, interviews, and documentation.
Test the validity of the data, the researcher used source triangulation and technique
triangulation. This study uses the Miles and Huberman model analysis technique, with
components of data condensation, data presentation, and drawing conclusions. The results
showed that the application of the character values   for the love of reading was carried out
through: 1) The habituation stage by reading books 15 minutes before learning began. 2) The
development stage, namely the existence of a library visit schedule. 3) The learning stage,
namely the use of literacy strategies to support learning
Keyword: literacy, character values, third grade schoo, elementary school

1. Pendahuluan
Pendidikan adalah proses mengubah perilaku, menambah pengetahuan, dan pengalaman untuk
berinteraksi dalam kehidupan yang menjadikan siswa lebih dewasa dalam kemampuan berpikir dan
bersikap [1]. Dunia pendidikan sekolah diberikan kewenangan untuk mengajarkan siswa berdasarkan
kurikulum sesuai dengan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Aspek kognitif diartikan sebagai
aspek yang memiliki keterikatan kepada kemampuan pengetahuan yang dapat diberikan melalui
materi pembelajaran di kelas. Aspek afektif adalah suatu hal yang berhubungan dengan sikap yang
dimiliki peserta didik. Sedangkan, psikomotorik merupakan aspek yang berkaitan tentang
keterampilan yang dimiliki peserta didik setelah mempunyai pengalaman belajar tertentu melalui
praktik saat kegiatan pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan dalam
mengembangkan kemampuan pada ranah kognitif terhadap peserta didik adalah melalui pendidikan
karakter.

Pendidikan karakter didefinisikan sebagai upaya yang dilaksanakan dengan cara sistematis dalam
membenahi watak dan kepribadian individu yang berdasarkan norma dalam masyarakat [2].
Pendidikan karakter perlu diterapkan untuk membentuk peserta didik agar mampu menjadi penerus
bangsa berakhlak dan berbudi pekerti yang benar demi mewujudkan kehidupan bangsa yang aman dan
sejahtera. Contoh nyata yang dapat dilaksanakan untuk menerapkan pendidikan karakter adalah
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melalui cara mengintegrasikan nilai karakter pada beberapa komponen yaitu, mata pelajaran, kegiatan
belajar mengajar, kegiatan non akademik, dan budaya pembiasaan sekolah [3]. Nilai karakter yang
berperan penting dalam menunjang kemajuan bangsa Indonesia ialah gemar membaca [4]. Gemar
membaca adalah sebuah kebiasaan yang dilakukan seseorang untuk meluangkan sebagian waktunya
dengan membaca bermacam-macam sumber atau buku bacaan yang dapat bermanfaat untuk individu
meningkatkan literasi [5].

Rendahnya kemampuan literasi tersebut dapat dilihat dari hasil penilaian PISA yang telah
dilaksanakan dari tahun 2000 Indonesia yang menduduki peringkat di bawah Malaysia dan Thailand.
PISA (Programme for International Student Assessment) diartikan sebagai bentuk program yang
digunakan sebagai evaluasi pengetahuan dan kemampuan dalam kategori membaca, ajaran
matematika, dan sains yang dibuat untuk pelajar usia 15 tahun [6]. Hasil PISA tahun 2018 Indonesia
menjadi partisipan yang menduduki peringkat ke 74 dari 79 negara dalam golongan kemampuan
membaca, peringkat ke 73 dari 79 kemampuan matematika, dan peringkat ke 71 dari 79 negara pada
kemampuan sains [7]. PISA awal pertama diperkenalkan pada tahun 2000 dan Indonesia telah menjadi
salah satu partisipan yang menduduki peringkat 39 dari 41 negara partisipan dalam kelas kemampuan
membaca, peringkat 39 dari 41 negara dalam kemampuan matematika, dan peringkat ke 38 dari 41
negara dalam kemampuan sains. Berdasarkan data-data yang dipaparkan tersebut maka dapat terlihat
jika kemampuan literasi masyarakat masih belum maksimal atau rendah yang menandakan bahwa
penanaman nilai karakter gemar membaca belum tercapai dengan maksimal.

Kurangnya ketertarikan baca yang dimiliki oleh individu khususnya anak-anak dapat berdampak
buruk bagi dirinya, orang lain, dan masa depan nanti. Dampak buruk yang dapat terjadi terhadap
individu tersebut yaitu minimnya ilmu yang dikuasai dang dapat menurunkan prestasi yang dimiliki,
sedangkan dampak bagi bangsa yaitu semakin tertinggal dalam persaingan global dengan negara lain
[4]. Oleh karena itu lembaga dituntut mampu meningkatkan karakter gemar membaca pada siswa.
Salah satu bentuk cara yang diwajibkan oleh pemerintah dalam mengatasi permasalahan untuk
meningkatkan kesenangan pada aktivitas membaca adalah dengan melaksanakan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang dicantumkan lewat Permendikbud No 23 Tahun 2015 mengenai Penumbuhan
Budi Pekerti.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah usaha yang dilaksanakan berkesinambungan guna
mewujudkan sekolah menjadi wadah dalam usaha mengajarkan siswa agar memiliki sifat literat yang
ditanamkan dalam diri dengan melibatkan pihak lain [8]. Gerakan literasi sekolah merupakan salah
satu bentuk upaya yang dilakukan oleh sekolah demi meningkatkan keteramilan membaca peserta
didik [9]. Kegiatan GLS ini dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik terhadap membaca
sekaligus merangsang imajinasi sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Setelah dilakukan penelitian di SDN Tunggulsari 1 ditemukan bahwa contoh yang
telah dilaksanakan oleh guru untuk membiasakan siswa suka membaca buku adalah dengan
melakukan gerakan aktivitas membaca selama 15 menit sebelum waktu kegiatan belajar dikelas mulai..

Sama halnya pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan judul “Implementasi
Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar Dharma Karya Universitas Terbuka” yang menjelaskan
tentang pelaksanaan program GLS di kelas III serta faktor pendukung dan penghambatnya [10].
Keterbaruan pada penelitian ini adalah tempat dilakukannya penelitian dan juga topik pembahasan
yang lebih spesifik yakni tentang bagaimana penerapan nilai karakter gemar membaca yang dilakukan
sekolah melalui kegiatan literasi. Hal tersebut menjadi menjadi fokus penelitian karena ditemukan
sebuah kebiasaan yang diterapkan oleh sekolah terkait pembiasaan membaca yang dilakukan setiap
hari sebelum pembelajaran dimulai untuk membiasakan literasi guna menumbuhkan minat baca
peserta didik.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode peneitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas III SDN Tunggulsari 1. Teknik pengambilan subjek
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data memakai observasi, wawancara,
dan dokumentasi setiap penelitian. Uji validitas pada penelitian menggunakan dua triangulasi yaitu
sumber dan waktu. Teknik analisis yang dipakai adalah menurut Miles and Huberman yang berisi
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reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan data. Indikator dalam penelitian ini menggunakan 3
tahapan dalam gerakan literasi sekolah seperti tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap
pembelajaran. Masing-masing indikator ditujukan kepada kepala sekolah, guru kelas 3, dan peserta
didik kelas 3 SDN Tunggulsari 1.

3. Hasil dan Pembahasan
Penerapan nilai karakter gemar membaca yang dilakukan oleh SDN Tunggulsari 1 melalui budaya
literasi sudah menggunakan program mengenai gerakan literasi. Program literasi yang dilaksanakan di
sekolah tersebut pada setiap kelas adalah dengan menjalankan tiga tahapan yaitu tahap pembiasaan,
tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran. Hasil dari masing-masing tahapan diuraikan sebagai
berikut:

Tahap pembiasaan merupakan aspek paling sederhana yang dijalankan untuk penerapan karakter
gemar membaca pada peserta didik. Aktivitas langsung dilakukan oleh sekolah tahap ini adalah
dengan adanya gerakan membaca 15 menit di awal setelah berdoa sebelum kegiatan belajar mulai.
Aktivitas ini dilakukan guna meningkatkan keterampilam pada peserta didik untuk memaknai suatu
bacaan. Melalui adanya kegiatan pembiasaan membaca buku yang dilakukan mampu menumbuhkan
minat baca pada peserta didik. Sebagaimana diutarakan oleh wali kelas 3 dalam wawancara: “Iya
mbak jadi setiap hari itu anak sebelum pembelajaran dimulai melakukan kegiatan membaca buku
selama 15 menit, pada dasarnya membaca itu kan selalu dibutuhkan ya mbak bagaimanapun
keadaanya nah melalui kegiatan literasi ini kami berharap anak mampu mempunyai minat baca yang
baik.” (W/WK). Pernyataan wali kelas tersebut diperkuat dengan kepala sekolah yang mengatakan
bahwa “Memang sudah beberapa tahun sebelum pandemi itu kita sudah ada program literasi ya mbak,
jadi ya sejak itu sekolah membiasakan peserta didik untuk membaca buku dulu sebelum pembelajaran
itu dimulai dengan tujuan selain menjalankan peraturan dari pemerintah tapi juga ini kan demi
kebaikan anak agar anak memiliki minat baca yang tinggi.” (W/KS). Gerakan membaca dalam waktu
sebelum kegiatan belajar mengajar ini dimulai sudah sesuai dengan pernyataan peserta didik yang
diwawancarai “iya kak setiap hari membaca buku cerita sebelum pelajaran.” (W/PD).

Hal ini selaras dengan pernyatan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan no 23 tahun 2015
tentang penanaman budi pekerti yang menyatakan bahwa ada beberapa pembiasaan yang dilaksanakan
oleh setiap sekolah yaitu yang salah satunya harus melakukan kegiatan membaca buku selama
beberapa menit sebelum pembelajaran di kelas dimulai. Kegiatan tersebut dilakukan guna
meningkatkan ketertarikan membaca dan menumbuhkan pemahaman pada peserta didik akan suatu
bacaan sehingga akan lebih mudah untuk menanamkan karakter gemar membaca di lingkungan
sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa pembiasaan literasi dapat memberi
kemanfaatan berupa pemahaman makna dan tujuan dari sebuah bacaan yang sedang didalami sehingga
mampu meningkatkan keterampilan berpikir pada peserta didik [12]. Apabila telah tumbuh
ketertarikan di bidang membaca sudah mulai tumbuh pada peserta didik maka dengan sendirinya
secara perlahan karakter gemar membaca akan tertanam dan guru juga tidak sulit untuk membimbing
siswa mengembangkan karakter tersebut [4]. Aktivitas membaca 15 menit dilakukan oleh guru dengan
membebaskan siswa melakukan membaca secara nyaring maupun dalam hati dengan konteks tidak
mengganggu satu sama lain. Pernyataan tersebut selaras dengan cara yang dikemukakan oleh ahli
untuk menghindari kejenuhan siswa dalam membaca yang bisa dilakukan dengan bermacam
diantaranya dengan aktivitas membaca mandiri, nyaring, dan bersama-sama [13].

Aktivitas gerakan membaca dalam waktu 15 menit yang dilakukan oleh peserta didik harus
didampingi dan diawasi oleh guru kelas. Kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu dengan memberikan
arahan sebelum kegiatan membaca dimulai, hal tersebut dilakukan guru untuk untuk memandu siswa
agar mampu melaksanakan kegiatan membaca dengan baik. Guru merupakan panutan sehari-hari
peserta didik di lingkungan kelas sehingga guru wajib memperlihatkan dan mengajarkan contoh yang
benar untuk peserta didik. guru berperan penting menjadi panutan dalam membenahi karakter pada
siswa karena mereka akan meniru apa yang ditunjukkan oleh guru maka dari itu guru harus senantiasa
berperilaku baik untuk senantiasa memberi contoh yang baik terhadap peserta didik [14]. Keterlibatan
guru tersebut juga dapat mempermudah untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca dan
pemahaman siswa terhadap bacaan.
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Selanjutnya tahap pengembangan yang diartikan sebagai tahap lanjutan dari pembiasaan.
Sebelumnya sudah dipaparkan mengenai tahap pembiasaan yang dilakukan SDN Tunggulsari 1
dengan adanya kegiatan wajib membaca 15 menit sebelum pembelajaran hal ini selaras dengan tahap
pengembangan yang diterapkan yaitu dengan adanya wajib kunjung perpustakaan yang dilakukan oleh
peserta didik. Program kunjung perpustakaan dilaksanakan setiap hari dengan sistem rolling antar
kelas. Hal ini dilakukan sekolah untuk mengantisipasi ramainya perpustakaan yang mengakibatkan
kegiatan kunjung perpustakaan menjadi tidak kondusif.

Kegiatan wajib kunjung perpustakaan dilakukan untuk membantu meningkatkan minat peserta
didik terhadap kegiatan membaca. Adanya perpustakaan tak dapat dipungkiri kontribusinya dalam
keberhasilan dalam proses pembelajaran yang berhubungan dengan literasi. Ha tersebut selaras pada
pernyataan Darmono bahwa contoh fasilitas yang tepat digunakan menunjang kegiatan belajar
mengajar dalam lingkup sekolah ialah dengan adanya perpustakaan yang sangat berperan dalam
mencapai tujuan pendidikan [15]. Disamping itu kegiatan wajib berkunjung di perpustakaan menjadi
indikator terhadap keberhasilan penanaman karakter gemar membaca terhadap peserta didik. Salah
satu bentuk indikator pencapaian keberhasilan pada penanaman nilai karakter gemar membaca adalah
dengan adanya jadwal atau pelaksanaan kunjungan perpustakaan sekolah yang terjadwal [16].

Evaluasi yang dilaksanakan guru dalam kegiatan kunjung perpustakaan yaitu dengan memberikan
tagihan kepada siswa berupa ringkasan dan buru yang telah mereka baca. Tagihan yang dibuat siswa
sesuai dengan buku apa yang telah mereka baca, hal ini membuat guru harus mengecek satu persatu
dengan penuh ketelitian dikarenakan hasil ringkasan siswa yang berbeda satu sama lain. Tagihan yang
diberikan tidak lain adalah bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan dan pemahaman siswa dalam
membaca. Hal ini selaras dengan pernyataan Anderson & Krathwo bahwa kegiatan literasi pada tahap
pengembangan ini memiliki tujuan untuk mengambangkan kemampuan individu dalam memahami
bacaan dan mengaitkan dengan pengalaman pribadi, mampu berpikir kritis, serta mengolah
kemampuan secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan dalam pengayaan [17].

Penerapan karakter membaca pada tahap pengembangan ini juga dilakukan sekolah dengan adanya
lomba literasi yang dilakukan antar kelas. Lomba literasi pada umumnya diadakan pada saat
memperingati hari kartini yang meliputi lomba baca puisi dan lomba bercerita. Sebagaimana
diutarakan oleh kepala sekolah: “Ada, hadiah sekedarnya dari sekolah seperti alat tulis untuk
belajar.”(W/KS). Pernyataan kepala sekolah tersebut diperkuat oleh wali kelas bahwa: “Iya mbak tapi
hadiahnya karena ini masih sekolah yang berhubungan dengan sekolah juga mbak seperti alat tulis.”
(W/WK). Pemberian reward pada kegiatan tertentu ini juga dinyatakan oleh peserta didik: “Iya kak
saya kemarin lomba membuat puisi dapat hadiah buku sama tempat pensil.” (W/PD). Sekolah
memberikan penghargaan pada siswa yang memperoleh juara pada lomba, hal ini dilakukan untuk
membuat siswa agar selalu termotivasi untuk terus berprestasi. Penghargaan (reward) merupakan
suatu penghargaan yang diberikan kepada peserta didik atas apa yang telah dicapainya dengan tujuan
untuk memberikan motivasi kepada peserta didik untuk tetap melakukan hal terpuji dan meningkatkan
keterampilan dalam berprestasi [18].

Pemberian reward ini bersifat untuk menciptakan rasa senang pada peserta didik sehingga dapat
mendorong peserta didik untuk lebih bersemangat dalam belajar. Adanya reward akan meningkatkan
minat membaca pada peserta didik sehingga terciptalah karakter gemar membaca. Penghargaan berupa
barang yang diberikan tidak harus mahal, pemberian penghargaan kepada peserta didik akan membuat
mereka merasa lebih dihargai atau kerja keras yang telah dilakukan. Penghargaan yang diberikan oleh
sekolah kepada peserta didik terkait lomba literasi yaitu berupa alat tulis. Hal ini dilakukan guru yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sebagai siswa.

Tahap pembelajaran merupakan tahap terakhir dalam program literasi. Sebagai langkah terakhir,
tahap pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menyalurkan ilmu yang dimiliki oleh guru
terhadap peserta didik. Tahap pembelajaran dapat digunakan sebagai salah satu cara mendidik peserta
didik untuk menjadi pribadi yang lebih dari yang sebelumnya. Kegiatan pada tahap pembelajaran
dilakukan untuk memperkenalkan budaya literasi sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
menanamkan nilai karakter gemar membaca.

Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam menanamkan karakter gemar membaca dilakukan
dengan meminta anak untuk membaca materi sebelum pembelajaran dan menemukan hal pokok yang
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akan menjadi pembahasan. Hal ini dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk membangkitkan semangat
peserta didik terkait materi yang akan dipelajari. Hal yang dapat dilakukan untuk membangkitkkan
semangat peserta didik yaitu dengan memberinya tugas membaca dan menulis, memberikan feedback
terhadap bacaan dan tulisan peserta didik, mendiskusikan hasil bacaan siswa, dan memberikan
kesempatan bagi peserta didik lainnya yang bertannya maupun memberi tanggapan [19].

Guru melakukan berbagai persiapan berupa pembuatan RPP, Silabus, Prota, Promes sebagai bahan
acuan dalam pembelajaran. Tak terkecuali strategi yang digunakan guru dalam menunjang
pembelajaran yaitu berupa penggunaan berbagai literatur dalam pembelajaran. Sebagaimana
diutarakan oleh wali kelas III bahwa: “Gabungan mbak, jadi tidak hanya satuan saja tapi bisa dengan
tanya jawab, ceramah, diskusi, pemberian tugas. Kalau strategi literasinya sendiri itu biasanya kami
menggunakan LKPD yang ada di buku tematik kadang juga ambil dari internet.” (W/WK). Pernyataan
wali kelas tersebut diperkuat dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa: “LKPD itu jelas pakai
mbak untuk tau seberapa jauh pemahaman anak sama materi yang saat itu diajarkan, kalau
pembelajaran strategi yang digunakan paling ceramah sama diskusi ya mbak sama tanya jawab juga
untuk peserta didik supaya tau mereka pahamnya sampai mana gitu.” (W/KS). Penerapan strategi
literasi ini juga diutarakan secara tidak langsung oleh peserta didik: “Waktu pelajaran itu diterangkan
sama bu guru kak terus habis itu kadang kita ada tanya jawab terus nanti kita dikasih soal kadang dari
buku, kadang bu guru bawa kertas.” (W/PD). Sesuai dengan observasi dan wawancara yang dilakukan
strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah dengan penggabungan antara beberapa
strategi literasi, antara lain LKPD, buku paket, buku tematik guru dan peserta didik, maupun referensi
dari internet. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Satgas GLS bahwa untuk mencapai keberhasilan
dalam belajar guru menggunakan strategi literasi pada semua mata pelajaran [20]. Pelaksanaan strategi
literasi didukung dengan penggunaan pengatur grafis. Selain itu, semua mata pelajaran sebaiknya
menggunakan ragam teks (cetak/visual/digital) yang tersedia dalam buku-buku pengayaan atau
informasi lain di luar buku pelajaran. Guru harus dapat bersikap kreatif dan inovatif dalam mencari
referensi pembelajaran yang relevan.

Penanaman karakter gemar membaca dilakukan guru dalam pembelajaran dengan menyelipkan
kegiatan literasi berupa membaca nyaring materi pada buku tematik pada siswa, dimana jika salah satu
siswa membaca yang lainnya mendengarkan. Hal tersebut dilakukan untuk menambah pengetahuan
siswa, melatih keterampilan siswa, serta melatih sikap menghargai satu sama lain. Kegiatan
pembelajaran tidak semata hanya diterapkan untuk meningkatkan kognitif peserta didik namun juga
untuk mengembangkan sikap, keterampilan, serta pengetahuan siswa [21].hal tersebut selaras dengan
pernyataan bahwa kegiatan literasi sekolah dengan upaya membaca buku setiap hari memberikan
pendekatan lebih mudah untuk menanamkan nilai karakter yang positif seperti gemar membaca dan
sikap terpuji lainnya yang tercantum dalam cerita [22].

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah penerapan karakter gemar membaca dilakukan
oleh peserta didik kelas III SDN Tunggulsari 1 melalui tiga tahap dalam literasi, yaitu: 1) Tahap
pembiasaan yaitu adanya kegiatan membaca buku non pelajaran 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai yang dilakukan dengan membaca nyaring maupun membaca dalam hati, 2) Tahap
pengembangan yaitu adanya kegiatan jadwal wajib kunjung perpustakaan yang dilakukan secara
bergantian kelas setiap harinya, dan juga adanya reward yang diberikan atas kegiatan literasi yang
diadakan, dan 3) Tahap pembelajaran yaitu adanya penggunaan berbagai macam strategi literasi yang
dilakukan oleh guru serta kegiatan membaca buku cerita yang dilakukan setiap hari untuk
meningkatkan keterampilan baca serta pemahaman anak terhadap sebuah bacaan.

Implikasi secara praktisnya penelitian ini dapat menjadi informasi dan masukan kepada guru,
kepala sekolah, dan warga sekolah lainnya untuk mengetahui seberapa pentingnya program literasi
untuk menanamkan karakter gemar membaca kepada siswa. Adanya kerjasama dari berbagai pihak
sangat menentukan keberhasilan program literasi.
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